BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan keseluruhan hasil pengujian, maka diperoleh
kesimpulan bahwa tidak terdapat konsistensi pada metode Sharpe, Treynor,
dan Jensen dalam menilai kinerja portofolio saham LQ45. Meskipun telah
dilakukan diversifikasi dengan menggunakan CAPM dalam pembentukan
portofolionya, portofolio-portofolio saham yang terbentuk tersebut tidak
menunjukkan indeks-indeks yang konsisten dalam pengukuran kinerjanya.
Sehingga, dapat dikatakan bahwa metode Sharpe, Treynor, dan Jensen tidak
konsisten dalam menilai kinerja portofolio saham yang tidak terdiversifikas

dengan baik.

5.2. Saran

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka
dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini masih terdapat beberapa
kekurangan yang perlu diperbaiki dan dapat dijadikan referensi bagi
penelitian selanjutnya. Beberapa kekurangan tersebut antara lain adalah:

1. Penelitian ini menggunakan CAPM dalam pembentukan portofolio
sahamnya. Dalam penelitian lebih lanjut, disarankan agar menggunakan
model lain untuk mendiversifikasikan portofolionya supaya dapat
menghasilkan konsistensi pada penilaiannya. Model lain yang dapat
digunakan adalah model APT, yang memasukkan beberapa variabel
pengukur risiko untuk melihat hubungan antara risiko dan return.

2. Daam menilai kinerja portofolio saham, penelitian ini menggunakan
metode Sharpe, Treynor, dan Jensen, yang mana metode Treynor dan

Jensen menggunakan dasar perhitungan CAPM. Sehingga, ada
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kemungkinan terjadi bias dalam penilaiannya. Oleh karena itu, maka
pada penelitian lebih lanjut disarankan agar dapat menggunakan metode
lain untuk menilai konsistensi kinerja portofolio sasham. Beberapa
metode lain yang mungkin dapat digunakan antara lain adalah metode
raw return dan metode Sortino.

Periode pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini hanya tiga
tahun dan sampel yang diambil berdasarkan LQ45. Dalam penelitian
lebih lanjut disarankan agar menggunakan periode pengamatan dan
sampel yang lebih panjang lagi. Hal ini ditujukan agar konsistensi dari
metode-metode yang digunakan dapat terlihat lebih jelas dalam menilai

kinerja portofolio saham.
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